







A. Latar Belakang Masalah 
Pancasila merupakan dasar negara yang menjadi sumber dari segala sumber 
nilai-nilai luhur bangsa Indonesia. Pancasila merupakan dasar filsafat negara 
(philosofische grondslag) bangsa Indonesia yang telah dirumuskan melalui sidang 
BPUPKI pada 1 Juni 1945 sebagai dasar negara oleh Ir. Soekarno. Pancasila 
sebagai falsafah bangsa dan ideologi yang menunjukkan jati diri bangsa Indonesia 
memiliki lima nilai-nilai luhur yang terkandung dalam setiap sila-sila Pancasila. 
Demokrasi merupakan salah satu nilai luhur yang terdapat dalam Pancasila. 
Definisi singkat untuk istilah demokrasi adalah diartikan sebagai pemerintahan 
atau kekuasaan dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat (Kaelan, 2016: 63). 
Demokrasi merupakan sistem yang dipahami dengan berbagai imajinasi beserta 
kebaikannya, kehadirannya dipandang sebagai jalan yang akan membawa 
masyarakat pada kondisi yang lebih baik (Sukri dkk, 2016:152). Demokrasi 
menurut Kaelan (2016: 83) sebagai berikut:  
Demokrasi Indonesia yang berjati diri das sollen diletakkan pada the general 
goal of society yaitu tujuan Negara sebagaimana terkandung dalam 
Pembukaan UUD 1945 alinea IV baik tujuan Negara secara formal yaitu 
melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia, dan tujuan 
negara secara material memajukan kesejahteraan umum mencerdaskan 
kehidupan bangsa. 
 
Menurut Noer sebagaimana dikutip Kaelan (2016:63), demokrasi sebagai 
dasar hidup bernegara memberikan pengertian bahwa pada tingkat terakhir rakyat 
berperan sebagai penentu dalam masalah-masalah pokok mengenai kehidupannya, 
termasuk dalam menilai kebijakan negara yang mana menentukan kehidupan 
rakyat. Pelaksanaan demokrasi di negara Indonesia didasarkan atas nilai-nilai 
Pancasila. Pancasila sebagai suatu sistem filsafat pada hakikatnya merupakan 
suatu nilai yang dijadikan sumber dari segala penjabaran norma baik norma 
hukum, norma moral, maupun norma kenegaraan lainnya (Kaelan, 2016:78). 




Sila-sila Pancasila pada hakikatnya bukanlah merupakan suatu pedoman 
yang langsung bersifat normative ataupun praksis melainkan merupakan 
suatu sistem nilai-nilai yang merupakan sumber norma baik meliputi norma-
norma moral maupun norma hukum, yang pada gilirannyaharus dijabarkan 
lebih lanjut dalam norma etika, moral maupun norma hukum dalam 
kehidupan kenegaraan maupun kebangsaan (Kaelan, 2016:78-79). 
 
Nilai demokrasi bangsa mengalami sebuah ujian bagi bangsa Indonesia di 
masa sekarang ini. Masalah Demokrasi Indonesia yang terlihat penting adalah 
semakin berkurangnya masyarakat sipil yang kritis kepada kekuasaan, buruknya 
kaderisasi partai politik, hilangnya oposisi, pemilu biaya tinggi karena masifnya 
politik uang dalam pemilu, kabar bohong, rendahnya keadaban politik warga, 
masalah pelanggaran hak asasi manusia di masa lalu yang belum tuntas hingga 
kini, kebebasan media, serta masalah intoleransi terhadap kelompok minoritas. 
Salah satu permasalahan yang sangat bertentangan dengan nilai-nilai demokrasi 
sendiri dapat dilihat dari hak dasar dalam kebebasan menyatakan pendapat pada 
era sekarang ini seolah tidak didengarkan oleh pemerintah. Tindakan kekerasan 
dilakukan untuk menghentikan suatu kelompok atau golongan penentang 
kebijakan yang telah dibuat pejabat maupun pemerintah, dimana peraturan 
tersebut sama sekali tidak mendukung kepentingan rakyat.  
Pemilu dalam sistem proporsional terbuka tidak memperkuat pelembagaan 
partai politik, dimana kader loyal terhadap partai dikalahkan oleh pendatang baru 
yang memenangkan kompetisi mampu mempraktikkan politik uang dengan lebih 
kuat. Akhirnya sistem politik nasional diisi oleh kader-kader instan. Pemilu biaya 
tinggi sebagai akibibat kuatnya praktik politik uang, hal ini berdampak pada 
maraknya praktik korupsi di berbagai level lembaga negara karena calon terpilih 
berkepentingan mengembalikan modal yang telah mereka keluarkan. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai demokratis sangat penting 
bagi seluruh masyarakat Indonesia agar tindakan yang merugikan bangsa dan 
negara dapat terselesaikan, sehingga tujuan demokrasi negara Indonesia dapat 
terwujud sebagaimana mestinya. 
Pendidikan merupakan bagian dari kegiatan kehidupan bermasyarakat dan 
berbangsa, oleh sebab itu kegiatan pendidikan berperan sebagai perwujudan dari 




sedemikian rupa agar pendidikan nasional sebagai suatu organisasi dapat menjadi 
sarana untuk mewujudkan cita-cita nasional. Cita-cita nasional melalui pendidikan 
merupakan membentuk kepribadian luhur bangsa. Gambaran bangsa Indonesia 
yang berkepribadian luhur terdapat pada fungsi pendidikan nasional yaitu: 
Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab (Undang-Undang RI Nomor 20 
Tahun 2003, Bab II pasal 3). 
 
Negara demokrasi dapat terwujud apabila seluruh masyarakat menerapkan 
nilai-nilai demokrasi yang sudah ditentukan. Perlunya penerapan nilai-nilai 
Demokrasi Indonesia bagi peserta didik guna terwujudnya peserta didik sebagai 
generasi penerus bangsa menjadi pribadi yang demokratis. Nilai-nilai demokrasi 
Pancasila yang dimaksud nantinya dapat peserta didik implementasikan dalam 
kehidupannya bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.  
Penelitian ini dapat menjadi dasar dan bisa dikembangkan lagi oleh 
mahasiswa lain Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 
Keterkaitan tersebut tertuang dalam visi dan misi Program Studi PPKn FKIP 
UMS sebagai berikut: 
Visi Program Studi: 
Tahun 2029 menjadi program studi yang menghasilkan tenaga pendidik 
PPKn dan ekstrakulikuler yang berkepribadian islam dan memberi arah 
perubahan. 
Misi Program Studi: 
1. Menyelenggarakan pembelajaran yang menghasilkan pendidik 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang cerdas, kompeten, 
andal, pembaharuan, dan berkepribadian islami. 
2. Menyelenggarakan penelitian untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
PPKn dan ekstrakurikuler. 
3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang PPKn dan 
ekstrakurikuler. 
4. Menjalin kemitraan untuk meningkatkan mutu program studi  
(http://ppkn.ums.ac.id/). 
 
Keterkaitan lain dari penelitian adalah adanya mata kuliah Negara Hukum 




Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dipandang cukup penting 
untuk melakukan penelitian tentang “Peningkatan Pemahaman Nilai-nilai 
Demokrasi Indonesia dengan Menggunakan Model Project Based Learning 
Kombinasi Media WhatsApp Group pada siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 
Mantingan Kabupaten Ngawi Tahun Pelajaran 2020/2021”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses penggunaan model Project Based Learning kombinasi 
media WhatsApp Group untuk meningkatan pemahaman nilai-nilai Demokrasi 
Indonesia pada siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Mantingan Kabupaten Ngawi 
tahun pelajaran 2020/2021? 
2. Bagaimanakah efektivitas penggunaan model Project Based Learning 
kombinasi media WhatsApp Group untuk meningkatan pemahaman nilai-nilai 
Demokrasi Indonesia pada siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Mantingan 
Kabupaten Ngawi tahun pelajaran 2020/2021? 
3. Apa saja kendala peneggunaan model Project Based Learning kombinasi 
media WhatsApp Group untuk meningkatkan pemahaman nilai-nilai 
Demokrasi Indonesia pada siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Mantingan 
Kabupaten Ngawi tahun pelajaran 2020/2021? 
4. Bagaimanakah solusi alternatif untuk mengatasi kendala penggunaan model 
Project Based Learning kombinasi media WhatsApp Group dalam 
meningkatkan pemahaman nilai-nilai Demokrasi Indonesia pada siswa kelas 
VIII-A SMP Negeri 1 Mantingan Kabupaten Ngawi tahun pelajaran 
2020/2021? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan penggunakan model Project Based Learning kombinasi 
media WhatsApp Group sebagai sarana peningkatan pemahaman nilai-nilai 
Demokrasi Indonesia pada siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Mantingan 




2. Mendeskripsikan efektivitas penggunaan model Project Based Learning 
kombinasi media WhatsApp Group dalam meningkatan pemahaman nilai-nilai 
Demokrasi Indonesia pada siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Mantingan 
Kabupaten Ngawi tahun pelajaran 2020/2021. 
3. Mengkaji kendala penggunaan model Project Based Learning kombinasi 
media WhatsApp Group dalam meningkatkan pemahaman nilai-nilai 
Demokrasi Indonesia pada siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Mantingan 
Kabupaten Ngawi tahun pelajaran 2020/2021. 
4. Menemukan solusi alternatif untuk mengatasi kendala penggunaan model 
Project Based Learning kombinasi media WhatsApp Group dalam 
meningkatkan pemahaman nilai-nilai Demokrasi Indonesia pada siswa kelas 
VIII-A SMP Negeri 1 Mantingan Kabupaten Ngawi tahun pelajaran 
2020/2021. 
D. Manfaat Penelitian 
Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat yang jelas. Manfaat dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Mendapatkan teori baru terkait peningkatan pemahaman nilai-nilai 
Demokrasi Indonesia melalui penggunaan model Project Based Learning 
kombinasi media WhatsApp Group dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan. 
b. Menambah wawasan dan persepsi mengenai peningkatan pemahaman nilai-
nilai Demokrasi Indonesia melalui penggunaan model Project Based 
Learning kombinasi media WhatsApp Group dalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan pada siswa kelas VIII-A SMP 
Negeri 1 Mantingan Kabupaten Ngawi tahun pelajaran 2020/2021. 
c. Hasil kajian ini dapat dijadikan dasar untuk kegiatan penelitian berikutnya 
yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi siswa 




2) Memperoleh pengalaman yang menyenangkan sehingga akan tercapai 
tujuan pembelajaran sesuai dengan harapan. 
3) Memotivasi siswa dalam menggunakan nilai-nilai Demokrasi Indonesia 
dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Manfaat bagi peneliti 
1) Menumbuhkan semangat peneliti untuk memberikan pengajaran bagi 
peserta didik. 
2) Mengembangkan keterampilan peneliti dalam menyampaikan dan 
mengaplikasikan strategi pembelajaran. 
c. Manfaat bagi pembaca 
1) Menambah wawasan mengenai model dan media yang cocok digunakan 
untuk meningkatkan pemahaman nilai-nilai Demokrasi Indonesia. 
2) Menambah informasi mengenai peningkatan pemahaman nilai-nilai 
Demokrasi Indonesia melalui penggunaan model Project Based Learning 
kombinasi media WhatsApp Group. 
 
 
